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1.1. Latar Belakang Masalah
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manusia, tetapi juga dalam bentuk lain seperti makanan (misalnya Gofood) dan barang-
barang lain (misalnya Gobox). Perkembangan massif dari transportasi online ini juga
dipengaruhi oleh penduduk Indonesia yang sangat banyak (keempat setelah China,

India, USA) dengan rata-rata kesejahteraan sosial ekonomi menengah kebawah,

membuat kebutuhan terhadap transportasi online yang relatif lebih murah ini menjadi
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sangat besar. Banyak masyarakat Indonesia dari berbagai lapisan yang menggunakan

transportasi online ini.

Sejak awal perkembangannya di Indonesia, transportasi online menghadapi
berbagai tantangan, seperti penolakan dari pegiat transportasi konvensional karena
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yang mengatur mengenai tata kelola hubungan industrial dan hubungan kerja serta
ketentuan-ketentuan lain yang berkenaan dengan ketenagakerjaan. Secara khusus hal
ini terasa dari tidak jelasnya status kendaraan roda dua yang digunakan sebagai alat
transportasi, dimana sempat dikatakan bahwa kendaraan roda dua tidak dapat dijadikan

sebagai alat transportasi penumpang. Hal ini pula yang membuat perusahaan pengelola
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Juni 2023.



transportasi konvensional roda empat seperti taksi menuntut pemerintah agar melarang
transportasi online roda dua. Meskipun pada akhirnya pemerintah mengeluarkan
keputusan untuk memperbolehkan kendaraan roda dua sebagai alat transportasi

penumpang, namun tidak jarang terjadi pendiskreditan dan pendiskriminasian terhadap

transportasi onlinggini. Hal ini dapat.dilihat.dibeberapa bandara atau stasiun kereta api,
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iaterima dari penumpa orang yang meragukan hal

tersebut, dengan mengatakan bahwa hubUngan kemitraan tersebut bersifat palsu®.
Institute of Governance and Public Affairs (IGPA) misalnya mengatakan bahwa Semua

keputusan penting dalam proses kerja menjadi kewenangan perusahaan platform,

perusahaan mengontrol proses kerja dari ojol, perusahaan memonopoli akses informasi dan
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Conversation, 2021, hal.2-4, https://theconversation.com, diakses 9 Februari 2023.



data,dan hubungan kemitraan yang dijalankan bertentangan dengan aturan hukum.’.
Bahkan ada pula yang berpendapat bahwa keberadaan ojol sebagai mitra adalah cara

terbaru bagi perusahaan untuk menghindari peraturan ketenagakerjaan.®.

Sementara dalam waktu yang sama telah terjadi perubahan sudut pandang di

beberapa negara, seperti Inggris misalnya, pada awal tahun 2021, Supreme Court
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Selain masalah hubungan kemitraan yang masih diperdebatkan tersebut, masih
cukup banyak masalah yang dihadapi oleh pengemudi ojol, seperti yang berkaitan
dengan keselamatan dan kesehatan kerja. Perlindungan keselamatan dan kesehatan
kerja sangat penting bagi pengemudi ojol. Selain itu, kondisi kesehatan para pengemudi
transportasi online juga akan menghadapi kerentanan. Seperti diketahui, mereka
mengelilingi ruas jalan mulai dari jalan yang ramai sampai jalan yang sepi dengan
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sampai kehilangan pekerjaannya, sekalipun dari sisi sebaliknya perusahaan berusaha
untuk menjaga dan memperbaiki kinerja sebagai suatu usaha yang bergerak di bidang
transportasi umum dan pelayanan publik. Implikasi lain dari praktek kemitraan yang

terjadi sekarang adalah tidak jelasnya perlindungan jaminan sosial tenaga kerja bagi

pengemudi ojol. Banyak diantara pengemudi ojol yang belum memahami tentang



jaminan sosial tenaga kerja, sehingga mereka tidak mengikuti program-program

jaminan sosial tenaga kerja yang diluncurkan oleh pemerintah.

Adanya keputusan Mahkamah Agung seperti disebutkan di atas, maka
masalahnya sekarang adalah bagaimana memberikan perlindungan hukum yang
memenuhi nilai keadilan dalam aturan formal maupun nilai keadilan masyarakat.
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1.2.

1.3.

1.4.

Rumusan Masalah

Berdasarkan gambaran masalah yang teridentifikasi diatas, maka

masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:

1) Bagaimana implementasi hubungan kemitraan antara pengemudi ojol dengan
provider dalam pelaksanaan kegiatan transportasi online?.

2) Bagaimana implikasinya terhadap perlindungan hukum bagi pengemudi ojol
sebagai mitra?.
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1.4.2. Manfaat Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman yang lebih

luas dan dinamis kepada praktisi hukum dan para pemangku kepentingan baik



1.5.

tingkat nasional maupun daerah mengenai prinsip dan pelaksanaan hubungan
kemitraan yang memenuhi prinsip-prinsip kemitraan sebagaimana diatur
dalam peraturan perundang-undangan,, nilai keadilan yang terkandung dalam

aturan formal dan nilai keadilan dalam masyarakat.
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BAB IV HASIL PEMBAHASAN DAN ANALISIS

Bab ini menjelaskan tentang pembahan dan analisa yang di gunakan oleh

penulis, dan hasil anaslisis penulis

BAB V PENUTUP

Bab penutup terdiri atas kesimpulan dan saran memuat tentang kesimpulan.



